
Museum Haramain: Menelusuri Jejak
Sejarah Ka'bah dan Masjid Nabawi

1. Apa Itu Museum Haramain dan Di Mana Letaknya?

Museum Haramain (Al-Haramain Al-Sharifain Exhibition) adalah museum resmi yang
didirikan oleh Pemerintah Arab Saudi untuk menampilkan artefak, dokumen sejarah,
dan peninggalan dari dua masjid suci: Masjidil Haram di Makkah dan Masjid Nabawi di
Madinah.

Berlokasi di kawasan Umm al-Joud, Makkah—sekitar 15–20 menit dari Masjidil
Haram—museum ini mudah diakses oleh jamaah umrah maupun haji, baik secara
pribadi maupun dalam rombongan. Tujuan pendiriannya adalah untuk melestarikan
warisan sejarah Islam dan memperkenalkannya kepada umat secara visual dan
edukatif.

Kunjungan ke Museum Haramain bukan sekadar wisata religi, tetapi juga perjalanan
sejarah yang memperkaya pemahaman spiritual.



2. Koleksi Bersejarah: Kunci Ka’bah, Pintu Emas, Manuskrip Al-
Qur’an

Museum Haramain menyimpan sejumlah koleksi langka dan penuh makna. Beberapa
di antaranya:

Kunci Ka’bah kuno yang diwariskan oleh keluarga Bani Syaibah.
Pintu lama Ka’bah berlapis emas dengan ukiran kaligrafi Islam.
Mimbar Masjid Nabawi dari masa lalu.
Manuskrip Al-Qur’an dari abad ke-7 hingga ke-14, dengan gaya tulisan Kufic
dan Naskhi.
Peralatan pembersih Ka’bah, relung mihrab, menara lampu era Utsmaniyah.
Foto dokumentasi perubahan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi dari masa ke
masa.

Koleksi ini memberikan pengalaman visual yang kuat dan mampu membangkitkan
kekaguman serta rasa syukur terhadap perkembangan peradaban Islam.

3. Tiket Masuk, Jadwal, dan Tips Kunjungan

Tiket Masuk: Gratis
Jam Operasional: Pukul 09.00–15.00 (tutup Jumat)
Alamat: Umm al-Joud, dekat markas Kereta Haramain, Makkah

Tips saat berkunjung:

Datang pagi untuk menghindari antrean.
Gunakan transportasi online seperti Uber atau Careem.
Siapkan kamera (jika diizinkan) untuk dokumentasi pribadi.
Luangkan waktu membaca keterangan di tiap display.

Meski sebagian besar informasi tertulis dalam bahasa Arab dan Inggris, koleksi
visualnya tetap dapat dinikmati oleh semua kalangan.

4. Edukasi Sejarah Islam untuk Semua Usia

Museum ini sangat cocok untuk jamaah dari berbagai latar usia, termasuk anak-anak,
pelajar, dan santri. Melalui pendekatan visual dan artefak nyata, sejarah Islam menjadi
lebih mudah dicerna dan dihayati.

Banyak sekolah Islam dan pondok pesantren membawa siswa mereka ke sini sebagai
bagian dari pembelajaran sejarah. Anak-anak bisa melihat langsung bentuk kunci
Ka’bah, mihrab, atau manuskrip Qur’an kuno, menjadikan pengalaman ini sebagai



penguatan iman dan wawasan Islam.

Beberapa titik dalam museum juga dilengkapi multimedia dan pemandu interaktif
untuk menjelaskan konteks setiap koleksi.

5. Penjaga Peradaban: Peran Museum Haramain

Lebih dari sekadar galeri, Museum Haramain adalah penjaga nilai dan sejarah Islam.
Setiap artefak menyimpan kisah perjuangan dan kecintaan umat terhadap dua masjid
suci.

Pintu emas Ka’bah mengingatkan kita akan kemuliaan Baitullah.
Manuskrip Al-Qur’an menunjukkan ketekunan para ulama dalam menjaga
kemurnian wahyu.
Mimbar lama Masjid Nabawi menjadi simbol dakwah Rasulullah صلى الله عليه وسلم  yang penuh
hikmah.

Museum ini menjadi jembatan antara masa lalu dan masa kini, serta sarana untuk
meneruskan nilai-nilai Islam ke generasi mendatang.

6. Testimoni Jamaah: “Saya Seolah Menyentuh Zaman Nabi”

Banyak pengunjung menyatakan bahwa kunjungan ke museum ini meninggalkan
kesan mendalam. Seorang jamaah asal Surabaya mengatakan, “Saat melihat pintu
Ka’bah, hati saya bergetar. Seolah menyentuh sejarah langsung dari tangan Rasulullah
صلى الله عليه وسلم .”

Seorang ibu dari Malaysia menambahkan, “Saya menangis melihat mimbar lama Nabi.
Di tempat ini, saya merasakan kerinduan yang mendalam.”

Bagi banyak orang, museum ini menjadi pengalaman spiritual yang tak kalah kuat dari
ziarah lainnya. Karena di sini, sejarah bukan hanya dibaca—tetapi dirasakan dan
direnungi.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


